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BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Pelaksanaan PKPM di Desa Wai Muli Timur, khususnya pada UMKM Bakso
Ikan Bu Zahra, berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang signifikan.
Melalui penerapan QRIS, transaksi pembayaran menjadi lebih cepat, aman,
dan praktis sehingga memudahkan konsumen dalam berbelanja. Sedangkan
dengan adanya aplikasi Loyverse, pencatatan penjualan dan stok barang dapat
dilakukan secara otomatis dan lebih rapi, sehingga memudahkan Ibu Zahra

dalam mengelola usahanya.

Selain bermanfaat bagi UMKM, kegiatan ini juga memberikan dampak positif
bagi masyarakat desa. Masyarakat mulai mengenal dan mencoba pembayaran
digital dengan lebih mudah, serta melihat bagaimana teknologi bisa membantu
usaha kecil berkembang. Penerapan kedua program ini juga menjadi contoh
bagi UMKM lain di Desa Wai Muli Timur untuk mulai lebih beradaptasi
dengan teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan PKPM ini berhasil
meningkatkan pemahaman digital, memperkuat kepercayaan terhadap UMKM

lokal, serta ikut mendorong pertumbuhan ekonomi desa.

3.2 Saran

1. Untuk Desa Wai Muli Timur

a. Lebih meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi dan
bisnis digital untuk kemajuan Perekonomian Desa.

b. Pertahankan rasa kepedulian, kekeluargaan dan terbuka untuk
Mahasiswa PKPM maupun orang luar yang bertamu di Desa Wai Muli
Timur sebagai rasa kekeluargaan dan mempererat tali silaturahmi.
Terus mengembangkan hal yang sudah di ciptakan agar lebih maju lagi.

d. Desa diharapkan dapat terus mendorong pelaku UMKM lain agar ikut
memanfaatkan teknologi digital seperti QRIS dan aplikasi pencatatan

penjualan. Pemerintah desa juga bisa membuat program pendampingan
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sederhana supaya masyarakat semakin terbiasa dengan transaksi dan

pencatatan usaha berbasis digital.

2. Untuk UMKM Bakso Ikan Bu Zahra

Konsisten untuk tetap menjaga kualitas produk dan terus berinovasi.

b. Mengoptimalkan penggunaan QRIS dengan menjadikannya sebagai
metode pembayaran utama via online dan terus mensosialisasikan
kepada konsumen agar terbiasa menggunakan pembayaran via QRIS.
Konsisten menggunakan aplikasi Loyverse.

d. untuk mencatat seluruh transaksi, agar laporan keuangan dan data
penjualan yang dihasilkan lebih akurat dan dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan usaha.

e. Mengikuti perkembangan teknologi digital melalui pelatihan atau
pendampingan lanjutan, agar UMKM tetap adaptif terhadap inovasi
baru yang mendukung pertumbuhan usaha.

f. Mengintegrasikan data digital dengan strategi pemasaran online,
misalnya memanfaatkan media sosial atau platform e-commerce
(shoppe) untuk memperluas jangkauan pasar.

g. Terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital

agar usaha dapat berkembang berkelanjutan.

3. Untuk Institusi

a. Memberikan dukungan lebih optimal dalam bentuk pembekalan teknis
sebelum mahasiswa terjun ke lapangan.

b. Menyediakan pemilihan lokasi PKPM yang lebih sesuai dengan
program studi mahasiswa.

c. Meningkatkan monitoring dan evaluasi agar kegiatan PKPM lebih
terarah dan bermanfaat.

d. Terus menggunakan tema PKPM berbasis digital, dikarnakan lampung
masih tergolong kategori daerah berkembang di bidang tekhnologi

terutama di desa-desa.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya dapat memperluas penelitian tidak hanya pada satu
UMKM, tetapi juga membandingkan penerapan teknologi pada beberapa
UMKM di desa yang sama. Hal ini penting untuk mengetahui perbedaan
dampak serta menemukan strategi yang lebih efektif dalam mendukung

digitalisasi UMKM.

3.3 Rekomendasi

Perlu kesinambungan program digitalisasi yang tidak hanya terfokus pada
UMKM Bakso Ikan Bu Zahra, tetapi juga diperluas ke UMKM lain di Desa
Wai Muli Timur agar tercipta ekosistem usaha lokal yang saling mendukung.
UMKM perlu memanfaatkan marketplace, pembayaran digital, serta menjaga
kualitas produk dengan strategi branding konsisten. UMKM Bakso Ikan Bu
Zahra disarankan untuk terus menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran
utama agar konsumen semakin terbiasa dengan transaksi digital. Aplikasi
Loyverse juga sebaiknya dipakai secara konsisten untuk mencatat semua
transaksi dan memantau stok, sehingga laporan keuangan tetap rapi dan akurat.
Selain itu, pemilik usaha dianjurkan melakukan evaluasi rutin terhadap laporan
penjualan di aplikasi agar dapat mengetahui produk terlaris, mengatur strategi

produksi, serta mengembangkan usaha secara lebih terarah.



